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BAB III    

 

METODE PENELITIAN 
 

A. Rancangan penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode survei 

yang bertujuan untuk memperoleh gambaran pengetahuan gizi seimbang 

dan satus gizi santriwati di Pondok Pesantren Baitun Nur Kabupaten 

Lampung Tengah tahun 2025. 

 

B. Subjek  

1) Populasi 

Seluruh santriwati remaja di Pondok Pesantren Baitun Nur sebanyak 

198 orang, ntuuk tingkat SMP. 

2) Sampel  

Jumlah sampel yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini akan 

ditentukan menggunakan rumus Slovin (2013) dengan rumus sebagai 

berikut: 

n = 
𝑛

1+𝑁 (𝑒2)
 

Keterangan:  

n : Jumlah anggota sampel  

N : Jumlah populasi  

E : Tingkat kesalahan 10% 

Maka : n = 
𝑛

1+𝑁 (𝑒2)
 

  n = 
𝑛=198

1+198 (0,1)2 

  n = 
198

2,98
 

 n = 66,4 

 n = 66 sampel 

Berdasarkan sumber dari data rumus maka sampel minimal yang 

harus diambil yakni sebanyak 66 orang santriwati SMP berdasarkan 
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kelompok usia remaja awal SMP Pondok Pesantren Baitun Nur 

Kabupaten Lampung Tengah. 

3) Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

Stratified random sampling merupakan metode pengambilan sampel 

dengan cara membagi populasi ke dalam beberapa strata atau kelompok 

kecil berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap relevan dengan 

tujuan penelitian. Setelah populasi dikelompokkan, sampel kemudian 

diambil secara acak dari masing-masing strata. Teknik ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap subkelompok dalam populasi 

mendapatkan perwakilan dalam sampel, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih tepat dan terpercaya. Pengambilan sampel sebanyak 66 

dari populasi 198 Santriwati SMP Dikarenakan pada tingkat ini siwa 

telah melewati beberapa tahap pendidikan dasar dan memiliki 

pemahaman yang lebih matang. Selain itu, mereka juga masih dalam 

tahap perkembangan yang aktif, sehingga data yang diperoleh dari 

sampel santriwati SMP bisa memberikan gambaran yang representative 

tentang karakteristik siswa pada tingkat pendidikan tersebut. Dan siswa 

dipilih acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 

C. Lokasi dan waktu  

1. Lokasi 

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Baitun Nur yang berlokasi 

di Desa Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung 

Tengah  

2. Waktu  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 

D. Pengumpulan data  

1. Jenis data  

a) Data primer diperoleh dari sumber pertama berupa data :  
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a) Data karakteristik individu berupa nama, umur. Yang diperoleh 

menggunakan alat bantu kuesioner. 

b) Data pengetahuan tentang gizi seimbang. Yang diperoleh 

menggunakan alat bantu kuesioner. 

c) Data status gizi IMT/U, meliputi pengukuran antropometri yang 

berupa  berat badan dan tinggi badan. Alat bantu yang digunakan 

berupa timbangan berat badan yang bermerek Goto, microtoise 

yang bermerek One med, dan tabel standar antropometri. 

b) Data Sekunder  

Data zsekunder zmerupakan zjenis zdata zpenelitian zyang zdiperoleh 

zpeneliti zsecara ztidak zlangsung, zyaitu zmelalui zperantara zatau zdari 

zsumber zyang ztelah zdikumpulkan zdan zdicatat zoleh zpihak zlain. 

Pengambilan zdata zsekunder zdalam zpenelitian zini zmeliputi zdata zdasar 

zjumlah zkeseluruhan zSantriwati ztingkat zSMP zPondok zPesantren 

zBaitun zNur. 

 

2. Cara pengumpulan data  

Pengambilan sampel menggunakan cara wawancara dan observasi 

merupakan teknik yang dilakukan secara langsung. Berikut ini adalah 

kriteria, antara lain : 

a) Santriwati yang bersedia  

b) Sntriwati tingkat SMP 

c) Santriwati yang mampu berkomunikasi dengan baik dan dapat mengisi 

kuesioner 

 

3. Instrumen penelitan 

a) Kuesioner karakteristik responden 

b) Kuesioner pengetahuan pola makan 

c) Timbangan berat badan digital bermerek Goto 

d) Microtoise bermerek One med 

e) Tabel standar antropometri 

f) Laptop   
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4. Tenaga pengumpulan data  

Dibantu zdengan zenumerator zberjumlah z2 zorang zmahasiwa zgizi, zyang 

zbertugas zsebagai zdokumentasi, zmembantu zuntuk zpengukuran zberat 

zbadan zdan ztinggi zbadan zdan zmembagikan zkuesioner zkepada zresponden. 

E. Pengolahan dan analisis data  

1. Pengolahan data   

a) Editing zadalah zproses zUntuk zmemeriksa zisi zkuesioner, zdilakukan 

zpengecekan zapakah zjawaban zyang zdiberikan zsudah zlengkap, zjelas, 

zsesuai, zdan zkonsisten. 

b) Coding zadalah zpemberian zkode zyaitu zmengubah zdata zdalam zbentuk 

zkalimat zke zbentuk zangka zatau zbilangan zdalam zjawaban zsetiap 

zkuesioner zagar zlebih zmudah. Data zyang zdikumpulkan zdisusun zsecara 

zberurutan zdari zyang zpertama zhingga zyang zterakhir zdengan zkode. 

Coding zpengetahuan zpola zmakanan zseimbang zyaitu z: z 

- Pengetahuan pola makan seimbang 

1 = Kurang  

2 = Cukup 

3 = Baik 

- Status gizi 

1 = Gizi Buruk 

2 = Gizi kurang 

3 = Gizi baik 

4 = Gizi lebih 

5 = Obesitas 

c) Entering zmerupakan zproses zmengubah zdata zdari zbentuk zfisik zke 

zdalam zformat zdigital zyang zdapat zdiolah zmenggunakan zperangkat 

zlunak. Data zfisik zyang zdimaksud zadalah zinformasi zyang zterdapat 

zdalam zdokumen zkertas zdengan zmembuat zfile zdan zmemasukkan zsatu-

persatu zke zdalam zfile zdata zcomputer zsesuai zdengan zSPSS. 

d) Cleaning zadalah zproses zterakhir zdari zpengolahan zdata. Data zyang 

ztelah zdimasukkan zakan zdiperiksa zulang zuntuk zmemastikan ztidak 

zadanya zkesalahan zdalam zproses zpengolahan zdata. 
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2. Analisis data  

     Analisis data Penelitian ini menggunakan analisis univariat yang 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel 

yang diteliti. Teknik analisis data yang dipakai berupa distribusi 

frekuensi.Gambaran deskriptif setiap variabel tersebut dengan memuat 

pengetahuan pola makan seimbang, dan selanjutnya melihat bagaimana 

status gizi remaja santriwati di Pondok Pesantren Baitun Nur Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 


